ANALISIS KEUNTUNGAN USAHA BATIK TULIS LASEM BERDASARKAN SKALA USAHA DI KECAMATAN LASEM KABUPATEN REMBANG by Aza, Nur et al.
Prosiding SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPERS 
Fakultas Ekonomi Universitas Tidar 
 
 
77 
 
ANALISIS KEUNTUNGAN USAHA BATIK TULIS LASEM 
BERDASARKAN SKALA USAHA DI KECAMATAN LASEM 
KABUPATEN REMBANG 
 
 
Nur Aza  
 Universitas Sebelas Maret 
Mugi Rahardjo 
Universitas Sebelas Maret 
Ariyanto Adhi Nugroho 
Universitas Sebelas Maret 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keuntungan dari usaha batik tulis di 
Kecamatan Lasem. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling  sebanyak 36 
responden pengusaha batik tulis Lasem. Alat analisis yang digunakan adalah pendekatan mikro 
dengan rumus л=TR-TC. Hasil penelitian menunjukkan semua pengusaha pada masing-masing skala 
usaha mendapatkan keuntungan baik keuntungan atas dasar biaya eksplisit maupun total.Titik impas 
atas dasar biaya total adalah 5 potong atau Rp1.023.235,- untuk usaha rumah tangga, 455 potong atau 
Rp110.851.814,- untuk skala usaha kecil, 1.427 potong atau Rp483.681.276,- untuk skala usaha 
sedang, dan 8. 005 potong atau Rp2.841.725.572,- untuk skala usaha besar.  
Kata kunci: industri, penerimaan, biaya produksi, keuntungan, break even point. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah berusaha mewujudkan 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 
melalui optimalisasi penerimaan 
pendapatan, misalnya dari sektor industri 
pada Industri Kecil dan Menengah (IKM). 
Berdasarkan data dari Disperindag Jawa 
Tengah tahun 2018 jumlah industri 
terbanyak terdapat pada golongan industri 
kecil kemudian industri sedang dan disusul 
oleh industri besar.  
Pertumbuhan keseluruhan industri 
bersifat fluktuatif naik turun dari tahun 
2015 hingga 2018. Pada tahun 2018 total 
industri di Jawa Tengah tumbuh sebesar 
0,27% atau sebanyak 326.166 industri. 
Industri batik tersebar di berbagai 
wilayah di Pulau Jawa baik wilayah 
pedalaman maupun pesisiran, misalnya di 
daerah Surakarta, Yogyakarta, Cirebon, 
Indramayu, Pekalongan, dan sebagainya 
(Maulany & Masruroh, 2017:1). Salah satu 
batik yang masih memperlihatkan 
eksistensinya hingga saat ini adalah batik 
tulis Lasem. Batik tulis Lasem tersebut 
memiliki ciri khas motif dan corak 
akulturasi dari budaya Cina dan budaya 
Jawa (Ristiani & Haryati, 2016: 737). 
Industri batik tulis Lasem terletak di 
Kabupaten Rembang Provinsi Jawa 
Tengah. 
Batik tulis Lasem merupakan karya 
seni yang tidak hanya indah tetapi juga 
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mengandung nilai-nilai historis yang tinggi. 
Ciri tersebut yang menjadikan batik tulis 
Lasem perlu dipertahankan eksistensinya 
melalui produktivitas tiap industri yang 
terus keberlanjutan meskipun telah 
mengalami regenerasi. 
Disperindagkop dan UMKM 
Kabupaten Rembang menyatakan bahwa 
hampir setiap tahun jumlah industri serta 
tenaga kerja di batik tulis lasem mengalami 
kenaikan. Tahun 2012 jumlah industri batik 
tulis Lasem 42 industri dan terus 
mengalami kenaikan hingga tahun 2017 
berjumlah 120 industri. Sedangkan jumlah 
tenaga kerja pada tahun 2012 sebanyak 
2.230 orang dan terus mengalami 
peningkatan hingga tahun 2017 sebanyak 
4.544 orang.  
Selain itu produktivitas batik tulis 
Lasem terus meningkat. Secara rata-rata 
pertumbuhan jumlah industri batik tulis 
Lasem dari tahun 2012 hingga 2017 sebesar 
5,77%. Pertumbuhan produksi batik tulis 
Lasem dikarekan terjadinya peningkatan 
permintaan akibat peraturan pemerintah 
daerah mengenai kewajiban memakai batik 
tulis Lasem sebagai pakaian dinas kerja 
pada hari tertentu. Selain itu banyaknya 
pariwisata yang baru dibuka sehingga 
banyak wisatawan yang membeli batik tulis 
Lasem sebagai oleh-oleh khas Rembang. 
Maulany dan Masruroh (2017: 3) 
mengatakan bahwa batik tulis Lasem yang 
sempat berjaya di tahun 1900-an pernah 
mengalami kemerosotan eksistensi tahun 
1997-2003 akibat tersendatnya pemasaran 
sebagai efek dari instabilitas politik dalam 
negeri. Selain itu penurunan jumlah industri 
batik secara drastis juga disebabkan tidak 
adanya regenerasi para pekerja yang lebih 
memilih untuk  menjadi pengusaha 
kelontong, warung makan, serta bidang 
usaha lainnya (Agustin, 2009: 90).  
Seiring adanya perkembangan 
teknologi pembuatan batik cap dan print 
membuat harga batik menjadi lebih 
terjangkau dan membuat konsumen mulai 
beralih untuk membeli batik cap yang lebih 
murah. Sehingga tanpa adanya inovasi, 
kreasi, dan strategi yang tepat akan 
membuat penjualan batik tulis Lasem terus 
menurun dan mengakibatkan penghasilan 
atau pendapatan turut mengalami 
penurunan.  
 
LANDASAN TEORI 
Industri 
Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 3 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (10) 
tentang Perindustrian, industri adalah 
seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang 
mengolah bahan baku dan/atau 
memanfaatkan sumber daya industri 
sehingga menghasilkan barang yang 
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih 
tinggi, termasuk jasa industri. Menurut 
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
terdapat empat klasifikasi industri menurut 
banyaknya tenaga kerja, yaitu industri 
rumah tangga (1 hingga 4 orang), industri 
kecil (5 hingga 19 orang), industri sedang 
(20 hingga 99 orang), dan industri besar 
(lebih dari 100 orang). 
Pendapatan 
Samuelson dan Nordhaus (1992: 
258) pendapatan adalah jumlah seluruh 
uang yang diperoleh oleh orang atau rumah 
tangga atau perusahaan selama jangka 
waktu tertentu (biasanya satu tahun) yang 
terdiri upah ataupun penerimaan tenaga 
kerja, pendapatan dari kekayaan seperti 
sewa, bunga serta deviden, dan pembayaran 
transfer ataupun penerimaan dari 
pemerintah misalnya tunjangan sosial dan 
asuransi penganguran. Terdapat beberapa 
macam pendapatan (Boediono, 2000: 95), 
antara lain: 
a. Pendapatan Total (Total Revenue) 
b. Pendapatan Rata-rata (Average  
c. Pendapatan Marginal (Marginal 
Revenue) 
d. Keuntungan Total 
Biaya 
Biaya produksi merupakan semua 
pengeluaran yang dilakukan oleh produsen 
untuk memproduksi barang ataupun jasa 
yang dihasilkan oleh produsen tersebut 
(Soeharno, 2009: 98). Terdapat dua macam 
biaya berdasarkan realitasnya (Sumarsono, 
2007: 154), antara lain: 
a. Biaya eksplisit 
Biaya eksplisit adalah pengeluaran 
sebenar-benarnya yang dilakukan oleh 
perusahaan dalam menggunakan input-
input produksi.  
b. Biaya implisit 
Biaya implisit adalah perkiraan biaya 
atas faktor-faktor produksi yang 
dimiliki oleh perusahaan sendiri dan 
digunakan dalam proses produksi tetapi 
tidak diikutkan dalam perhitungan 
biaya perusahaan.  
Analisa biaya produksi 
berdasarkan jangka waktu dibedakan 
menjadi dua (Sumarsono, 2007: 155), 
antara lain biaya dalam jangka pendek dan 
biaya dalam jangka panjang. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif 
menggunakan data primer dan sekunder. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Mei hingga Juli 2019. Cakupan wilayah 
penelitian berada di Kecamatan Lasem 
Kabupaten Rembang Jawa Tengah. 
Target/Subjek Penelitian 
Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakann teknikCCluster 
Random Sampling. Perhitungan jumlah 
sample menggunakan rumus Slovin dengan 
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taraf kesalahan 10%. Populasi pada 
penelitian ini sebanyak 56 pengusaha dan 
didapatkan perhitungan sampel sebanyak 
36 responden. 
Prosedur 
Data penelitian diperoleh melalui 
wawancara terstruktur menggunakan 
pedoman wawancara yang telah 
diperispakan terlebih dahulu. Wawancara 
dilakukan kepada responden pengusaha 
batik tulis Lasem.  
Data, Instrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan adalah 
data primer yang diperoleh langsug dengan 
responden melalui wawancara diperoleh 
dari industri batik tulis Lasem. Selain itu 
juga menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari instasi lembaga terkait, 
misalnya Dinas Perindustrian, Perdagangan, 
Koperasi dan UMKM (Disperindagkop & 
UMKM). 
 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis keuntungan  
Menghitung total biaya dapat 
digunakan rumusssebagai berikut 
(Purwaningsih, 2017: 103): 
TC = TFC + TVC 
Keterangan: 
TC = biaya total (Rp/bulan) 
TFC = biaya tetap total(Rp/bulan) 
TVF = biaya variabel  
     total(Rp/bulan) 
Menghitung totalppenerimaan dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
TR = P x Q 
Keterangan: 
TR =totalppenerimaan  
  (Rp/bulan) 
P  = harga produk (Rp/potong) 
Q  = jumlah produk yang terjual  
  (potong/bulan) 
Menghitung besarnya keuntungan 
dapatddigunakanrrumus sebagai 
berikut: 
Л = TR – TC 
Л  = keuntungan (Rp/bulan) 
TR = totalppenerimaan  
   (Rp/bulan) 
TC = totalbbiaya (Rp/bulan) 
2. Analisis R/C Rasio 
Menentukan R/C rasio menggunakan 
rumus sebagai berikut (Purwaningsih, 
2017: 108): 
 
3. Analisis titik impas (Break Even Point) 
Menentukan titik impas menggunakan 
rumus sebagai berikut (Rudianto, 2013: 
30): 
  
  
Keterangan: 
TFC = jumlah biaya tetap 
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AVC = rata-rata biaya variabel 
P  = hargajjualpper unit 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Penerimaan Usaha 
Rata-rata penerimaan yang diterima 
oleh responden pada skala usaha rumah 
tangga adalah sebesar Rp 26.775.000,- per 
tahun. Penerimaan tersebut diperoleh dari 
perkalian harga rata-rata batik per unit 
sebesar Rp 212.500,- dengan rata-rata 
volume penjualan batik sebanyak 126 
potong per tahun. Rata-rata penerimaan 
yang diterima oleh responden pada skala 
usaha kecil adalah sebesar Rp 
143.914.063,- per tahun. Angka tersebut 
diperoleh dari perkalian harga rata-rata 
batik per unit sebesar Rp 243.750,- dengan 
rata-rata volume penjualan batik sebanyak 
586 potong per tahun. Selanjutnya rata-rata 
penerimaan yang diterima oleh responden 
pada skala usaha sedang adalah sebesar Rp 
866.877.778,- per tahun. Angka tersebut 
diperoleh dari perkalian harga rata-rata 
batik per unit sebesar Rp 338.889,- dengan 
rata-rata volume penjualan batik sebanyak 
2.558 potong per tahun. Sedangkan rata-
rata penerimaan yang diterima oleh 
responden pada skala usaha besar adalah 
sebesar Rp 7.022.610.000,- per tahun. 
penerimaan tersebut diperoleh dari 
perkalian harga rata-rata batik per unit 
sebesar Rp 335.000,- dengan rata-rata 
volumen penjualan batik sebanyak 19.782 
per tahun. 
 
Analisis Biaya Usaha 
Biaya eksplisit pada usaha batik 
tulis Lasem adalah listrik dan air, sewa 
butik, penyusutan peralatan, tenaga kerja 
tetap, bahan baku, tambahan bahan bakar 
tenaga kerja borongan, pameran, dan 
lainnya. Biaya eksplisit dibagi menjadi dua, 
yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya 
eksplisit tetap terbesar pada masing-masing 
skala usaha batik tulis Lasem adalah biaya 
listrik dan air untuk usaha rumah tangga, 
biaya tenaga kerja tetap untuk usaha kecil, 
sedang, dan besar. Biaya eksplisit variabel 
terbesar pada seluruh skala usaha batik tulis 
Lasem adalah biaya bahan baku. 
Biaya implisit pada usaha batik tulis 
Lasem adalah tenaga kerja keluarga dan 
sewa bangunan. Biaya implisit adalah biaya 
yang tidak sebenarnya dikeluarkan oleh 
pengusaha. 
Biaya total adalah hasil penjumlahan 
biaya eksplisit dan biaya implisit. Biaya 
total dari skala usaha rumah tangga terdiri 
dari biaya eksplisit sebesar Rp 16.240.930,-
. Biaya total dari skala usaha kecil terdiri 
dari 87,71 persen biaya eksplisit dan 12,29 
persen biaya implisit dengan biaya total 
sebesar Rp 127.183.750,-. Biaya total dari 
skala usaha sedang terdiri dari 98,29 persen 
biaya eksplisit dan 1,71 persen biaya 
implisit dengan biaya total sebesar Rp 
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648.463.778,-. Biaya total dari skala usaha 
besar terdiri dari 99,93 persen biaya 
eksplisit dan 0,07 persen biaya implisit 
dengan biaya total sebesar Rp 
4.829.926.000,-. 
 
Analisis Keuntungan Usaha dan R/C 
Rasio 
Triadi (2018: 473) keuntungan atau 
pendapatan bersih merupakan pendapatan 
kotor dikurangi biaya-biaya selama proses 
pengolahan. Keuntungan usaha diperoleh 
dari perhitungan pendapatan dan biaya 
usaha. R/C rasio merupakan rasio antara 
penerimaan (revenue) dan biaya (cost).  
Keuntungan merupakan 
pengurangan jumlah penerimaan dengan 
biaya suatu usaha. Pada tabel 1 
menunjukkan keuntungan atas biaya 
eksplisit dan keuntungan atas biaya total. 
Keuntungan atas biaya eksplisit adalah hasil 
pengurangan dari pendapatan kotor dengan 
biaya eksplisit yang dikeluarkan untuk 
kegiatan produksi. Keuntungan atas biaya 
eksplisit usaha batik tulis Lasem pada 
masing-masing skala usaha adalah Rp 
10.534.070,- untuk skala usaha rumah 
tangga, Rp 32.358.313,-  untuk skala usaha 
kecil, Rp 229.472.667,- untuk skala usaha 
sedang, dan Rp 2.196.018.000,- untuk skala 
usaha besar. Keuntungan atas biaya total 
adalah hasil pengurangan dari pendapatan 
kotor dengan biaya pada kegiatan produksi.  
Keuntungan atas biaya total usaha 
batik tulis Lasem pada masing-masing skala 
usaha adalah Rp 10.534.070,- untuk skala 
usaha rumah tangga, Rp 16.730.313,- untuk 
skala usaha kecil, Rp 218.414.000,- untuk 
skala usaha sedang, dan Rp 2.192.684.000,- 
untuk skala usaha besar. Berdasarkan 
keuntungan tersebut dapat dilihat bahwa 
semakin besar skala usaha semakin besar 
keuntungan yang diperoleh oleh pengusaha. 
Tingkat keuntungan pada suatu 
usaha dapat dilihat dari efisiensi 
keuntungan yang mana diperoleh melalui 
R/C rasio. R/C rasio merupakan rasio antara 
pendapatan usaha dan biaya usaha. R/C 
rasio atas biaya eksplisit pada masing-
masing skala usaha adalah 1,65 untuk skala 
usaha rumah tangga, 1,29 untuk skala usaha 
kecil, 1,36 untuk skala usaha sedang, dan 
1,45 untuk skala usaha besar. R/C rasio atas 
biaya total pada masing-masing skala usaha 
adalah 1,65 untuk skala usaha rumah 
tangga, 1,13 untuk skala usaha kecil, 1,34 
untuk skala usaha sedang, dan 1,45 untuk 
skala usaha besar. 
R/C rasio yang memiliki nilai lebih 
dari 1 (satu) dianggap usaha tersbeut 
menghasilkan keuntungan. Pada usaha 
skala rumah tangga, kecil, sedang, dan 
besar baik R/C rasio atas biaya eksplisit 
maupun R/C rasio atas biaya total memiliki 
nilai lebih dari satu. Hal tersebut berarti 
usaha batik tulis Lasem pada semua skala 
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usaha menghasilkan keuntungan dan layak 
untuk dijalankan. 
Hasil dari penelitian ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Saleh. Saleh 
(2014) menemukan bahwa setiap pengusaha 
mendapatkan keuntungan. Di samping itu 
meskipun dari perhitungan R/C rasio usaha 
tersebut menguntungkan akan tetapi 
pendapatan pengusaha relatif rendah. Hal 
tersebut dikarenakan usaha yang dilakukan 
berskala kecil. 
 “Fintech dan E-Commerce untuk Mendorong Pertumbuhan UMKM dan Industri Kreatif” 
Hotel Atria Magelang, Selasa, 15 Oktober 2019 
 
 
 
84 
 
Tabel 1 Penerimaan, Biaya, dan R/C Rasio Usaha Batik Tulis Lasem Dalam Satu Tahun 
Produksi 
No 
Komponen 
Biaya 
Biaya produksi 
Skala Rumah Tangga Skala Kecil Skala Sedang Skala Besar 
Jumlah (Rp) % Jumlah (Rp) % Jumlah (Rp) % Jumlah (Rp) % 
A. Penerimaan 26.775.000   143.914.063   877.850.000   7.022.610.000   
B. 
Biaya 
Eksplisit 16.240.930 100,00 111.555.750 87,71 637.405.111 98,29 4.826.592.000 99,93 
 
Biaya Tetap 418.567 2,58 40.465.750 31,82 280.162.889 40,81 1.543.422.000 30,79 
2. Sewa butik 0 0,00 0 0,00 0 0,00 8.997.600 0,19 
3. 
Penyusutan 
peralatan 418.567 2,58 590.750 0,46 1.662.889 0,26 4.724.400 0,10 
4. 
Tenaga kerja 
tetap 0 0,00 39.875.000 31,35 262.966.667 40,55 1.473.300.000 30,50 
 
Biaya 
Variabel 15.822.364 97,42 71.090.000 55,90 357.242.222 55,09 3.283.170.000 67,98 
1. Bahan baku 11.522.000 70,94 49.062.500 38,58 246.011.111 37,94 1.890.490.000 39,14 
2. 
Bahan 
tambahan 242.000 1,49 1.286.667 1,01 4.560.000 0,70 32.640.000 0,68 
3. Listrik dan air 576.000 3,55 3.400.000 2,67 15.533.333 2,40 56.400.000 1,17 
4. Bahan bakar 762.000 4,69 2.320.000 1,82 8.880.000 1,37 39.600.000 0,82 
5. 
Tenaga kerja 
borongan 2.236.364 13,77 14.020.833 11,02 82.955.556 12,79 1.237.440.000 25,62 
6. Pameran 0 0,00 0 0,00 12.555.556 1,94 70.400.000 1,46 
7. Lainnya 484.000 2,98 1.000.000 0,79 2.280.000 0,35 12.600.000 0,26 
C. Biaya Implisit 21.900.000 0 15.628.000 12,29 11.058.667 1,71 3.334.000 0,07 
1. 
Sewa 
bangunan 0 0 2.003.000 1,57 6.392.000 0,99 3.334.000 0,07 
2. 
Tenaga kerja 
keluarga 0 0 13.625.000 10,71 4.666.667 0,72 0 0,00 
D. 
Total Biaya 
(B+C) 16.240.930 100 127.183.750 100 648.463.778 100 4.829.926.000 100 
E. 
Keuntungan 
Atas Biaya 
Eksplisit (A-
B) 10.534.070   32.358.313   229.472.667   2.196.018.000   
F. 
Keuntungan 
Atas Biaya 
Total (A-D) 10.534.070   16.730.313   218.414.000   2.192.684.000   
G. 
R/C Atas 
Biaya 
Eksplisit 
(A/B) 1,65   1,29   1,36   1,45   
H. 
R/C Atas 
Biaya Total 
(A/D) 1,65   1,13   1,34   1,45   
Sumber:Data Primer, 2019
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Analisis Titik Impas (BEP) 
Analisis titik impas merupakan 
analisis yang digunakan untuk menentukan 
volume penjualan minimum yang harus 
dilakukan agar usaha tersebut tidak 
mengalami kerugian tapi juga mendapatkan 
keuntungan. Analisis titik impas dapat 
dilakukan melalui dua metode, yaitu 
metode hasil berupa satuan barang dari 
hasil penjualan dan metode hasil berupa 
satuan uang yang harus didapatkan dari 
hasil penjualan. 
 
Tabel 2 Titik Impas Usaha Batik Tulis 
Lasem Dalam Satuan Tahun Produksi 
 
Skala 
Usaha 
Kond
isi 
Atas Biaya 
Eksplisit Atas Biaya Total 
Rumah 
Tangga 
BEP 
(Unit) 5 5 
BEP 
(Rp) Rp1.023.235 Rp1.023.235 
Kecil 
BEP 
(Unit) 328 455 
BEP 
(Rp) Rp79.967.943 Rp110.851.814 
Sedang 
BEP 
(Unit) 1.370 1.427 
BEP 
(Rp) Rp464.279.396 Rp483.681.276 
Besar 
BEP 
(Unit) 7.987 8.005 
BEP 
(Rp) Rp2.835.368.491 Rp2.841.725.572 
Sumber: Data Primer, 2019 
Berdasarkan nilai titik impas atas 
biaya eksplisit dalam satuan unit (potong) 
dan uang (Rp) atas dasar biaya eksplisit 
hasil penjualan yang dilakukan oleh semua 
responden pada skala usaha rumah tangga, 
kecil, sedang, dan besar melebihi titik 
impas atas dasar biaya eksplisit dalam 
satuan uang. Oleh karena itu seluruh 
responden mendapatkan keuntungan dari 
usaha batik tulis Lasem. Selanjutnya pada 
perhitungan titik impas atas dasar biaya 
total semua responden skala usaha rumah 
tangga, kecil, sedang, dan besar 
mendapatkan keuntungan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Berdasarkan hasil analisis struktur 
biaya, biaya terbesar pada industri batik 
tulis Lasem pada setiap skala usaha 
adalah biaya tenaga kerja. Sementara 
itu biaya terbesar selanjutnya adalah 
biaya bahan baku. Semakin banyak 
bahan baku yang digunakan dalam 
kegiatan produksi, maka semakin besar 
volume, biaya, penerimaan, dan 
keuntungan usaha batik tulis Lasem. 
2. Berdasarkan hasil analisis keuntungan, 
semua responden pada seluruh skala 
usaha mendapat keuntungan. 
Keuntungan yang diterima oleh usaha 
batik tulis Lasem paling besar adalah 
pada skala usaha besar. Semakin besar 
skala usaha maka semakin besar pula 
keuntungan yang diperoleh oleh 
pengusaha. R/C rasio pada setiap skala 
usaha melebihi 1 (satu) oleh karena itu 
semua usaha di setiap skala usaha 
menguntungkan dan layak untuk 
dilanjutkan.  
3. Berdasarkan hasil analisis titik impas 
atas dasar biaya eksplisit dan biaya 
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total pada masing-masing skala usaha 
semua responden usaha skala rumah 
tangga, kecil, sedang dan besar 
melebihi nilai titik impas. 
Saran 
1. Perlunya pelatihan bagi pengusaha dan 
tenaga kerja muda agar dapat 
menghasilkan motif dan warna yang 
lebih kreatif serta melestarikan motif 
kuno ciri khas batik tulis Lasem. 
Diharapkan semakin berkualitas dan 
kratif batik yang dihasilkan akan 
meningkatkan pendapatan pengusaha 
batik tulis Lasem serta memperluas 
segmentasi pasar. 
2. Pemerintah perlu mengaktifkan 
koperasi yang lebih aktif untuk 
membantu usaha batik tulis Lasem 
terutama dalam hal pengadaan bahan 
baku dan pemasaran serta 
meningkatkan rasa paguyuban serta 
ikatan antar pengusaha guna 
memajukan industri batik tulis Lasem 
menjadi lebih dikenal masyarakat 
secara luas. 
3. Pemerintah perlu mensosialisasikan 
sistem PIR (Perusahaan Inti Rakyat) 
Industri Batik dan pemberian modal, 
karena usaha batik tulis Lasem skala 
rumah tangga dan kecil memiliki 
potensi untuk dikembangkan menjadi 
usaha yang lebih besar. 
4. Saran penelitian selanjutnya dapat 
membahas mengenai faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap produksi 
batik tulis Lasem. 
Implikasi dan Keterbatasan 
Hasil penelitian dapat digunakan 
sebagai bahan masukan bagi pelaku 
pengusaha industri batik tulis Lasem dan 
Pemerintah Kabupaten Rembang dalam 
mengambil kebijakan untuk kemajuan 
industri. Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah analisis keuntungan yang digunakan 
dalam jangka pendek dan belum mencakup 
analisis keuntungan jangka panjang. 
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